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ABSTRAK 
 
 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES SECARA IN SILICO DAN IN VIVO 
EKSTRAK METANOL DAUN SUNGKAI (Peronema canescens Jack) 

PADA MENCIT JANTAN (Mus musculus L.)  

 
 

Oleh 
 
 

QONITA PUTRI HAFIDHOH 
 
 
 

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit yang banyak terjadi di Indonesia, 
yang ditandai dengan hiperglikemia.  Berbagai upaya mengatasi penyakit ini terus 
dilakukan, salah satu cara untuk mengatasi diabetes melitus dengan tanaman obat 
atau herbal.  Tanaman yang dipercaya masyarakat dapat mengobati penyakit 
diabetes adalah tanaman sungkai.  Daun sungkai mengandung senyawa flavonoid 
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan kemampuannya sebagai zat 
antioksidan.  Pada penelitian ini uji aktivitas antidiabetes dilakukan secara in 

silico dan in vivo.  Metode yang dilakukan yaitu dengan menganalisis keberadaan 
senyawa flavonoid dengan skrining fitokimia, KLT, KLTP, dan dikarakterisasi 
dengan UV-Vis dan FTIR, kemudian dilakukan docking senyawa turunan 
flavonoid dengan protein 1GFY serta diuji farmakokinetiknya.  Pengujian secara 
in vivo dilakukan menggunakan mencit jantan sebanyak 18 ekor.  Hasil 
karakterisasi dengan UV-Vis dan FTIR menunjukkan adanya senyawa flavonoid 
jenis kaempferol.  Hasil uji secara in silico menunjukkan bahwa senyawa 
kaempferol merupakan senyawa dengan hasil docking  terbaik dengan energi 
ikatan sebesar -9,67 serta memenuhi syarat sebagai kandidat obat antidiabetes 
secara Lipinski Rule of Five, SwissADME, dan Protox. Hasil uji secara in vivo 

menunjukkan persentase penurunan kadar glukosa darah mencit terbaik yaitu 
70,36% untuk dosis 400 mg/kg BB. Pengolahan data menggunakan One-way 

ANOVA dan dilanjutkan BNT pada taraf nyata 5% menghasilkan nilai yang 
signifikan yaitu p ≤ 0,05.  Berdasarkan hasil yang telah didapat diketahui bahwa 
ekstrak metanol daun sungkai mengandung senyawa flavonoid yang dapat 
digunakan sebagai senyawa antidiabetes. 
 
 
 
Kata kunci: antidiabetes, daun sungkai, flavonoid, molecular docking, mencit.



ABSTRACT 
 
 

IN SILICO AND IN VIVO ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF 
METHANOL EXTRACT OF SUNGKAI (Peronemacanescens Jack) 

LEAVES IN MALE MICE (Mus musculus L.) 
 
 

By 
 
 

QONITA PUTRI HAFIDHOH 
 
 
 

Diabetes mellitus is one of various disease that often occurs in Indonesia, is 
characterized by hyperglycemia. Various efforts to overcome this disease continue 
to be made, one of the ways to overcome diabetes mellitus is with medicinal 
plants or herbs. Plants that people believe can treat diabetes is sungkai plants. 
Sungkai leaves contain flavonoid compounds that can reduce blood glucose levels 
with their ability as antioxidants. In this study, the activity of atidiabetes was 
tested in silco and in vivo sera. The method used was to analyze the presence of 
flavonoid compounds by screening phytochemicals, TLC, TLC preparative, and 
characterization with UV-Vis and FTIR, then docking the flavonoid derivative 
compounds with 1GFY protein and testing their pharmacokietics. In vivo testing 
was carried out with 18 male mice. The results of characterization with UV-Vis 
and FTIR showed the presence of kaempferol-type flavonoid compounds. The 
results of the in silico test showed that kaempferol was the compound with the 
best docking results with a bond energy of -9.67 and met the requirements as a 
candidate for anti-diabetic drugs according to the Lipinski Rule of Five, 
SwissADME, and Protox. The in vivo test results showed that the best proportion 
of mice blood glucose reduction was 70.36% for a dose of 400 mg/kg BW. Data 
processing using One-way ANOVA and continued BNT at 5% significance level 
resulted in a significant value, namely p ≤ 0.05. Based on the results obtained, it is 
known that the methanol extract of Sungkai leaves contains flavonoid compounds 
which can be used as antidiabetic compounds. 
 

 

Keywords: antidiabetic, sungkai leaves, flavonoids, molecular docking, mice. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia, 

penurunan berat badan, dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein 

(Fatimah, 2015).  Penyakit DM disebabkan oleh gangguan metabolisme yang 

terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan peningkatan gula darah dan 

menurunnya jumlah insulin dari pankreas (Lestari dkk., 2021).  International 

Diabetes Federation (IDF) mengatakan bahwa penderita DM di dunia pada tahun 

2021 sebanyak 537 juta yang menyebabkan 6,7 juta kematian.  Jumlah penderita 

DM di Indonesia sebanyak 19,47 juta dan berada di posisi kelima dunia (IDF, 

2021). 

 
Pengobatan DM selama ini dilakukan dengan menggunakan obat-obat 

antidiabetikulum.  Pengobatan antidiabetes oral cenderung menurunkan kadar 

gula darah dalam jangka panjang ketika resistensi berkembang, menyebabkan 

hipoglikemia, mual, pusing, dan kehilangan nafsu makan (Aini, 2019), sehingga 

pengobatan alternatif telah berkembang dengan menggunakan tanaman obat 

tradisional.  

 

Saat ini masyarakat cenderung beralih dari obat sintetik ke obat tradisional, karena 

obat sintetik dapat menimbulkan berbagai efek samping.  Penyakit DM dapat 

diobati dengan tanaman obat atau herbal, salah satu tanaman yang dipercaya 

masyarakat dapat mengobati penyakit diabetes ialah tanaman sungkai.  Tanaman 

sungkai mengandung senyawa flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa 

darah dengan kemampuannya sebagai zat antioksidan.  Flavonoid bersifat 

protektif terhadap kerusakan sel β sebagai penghasil insulin serta dapat
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mengembalikan sensitivitas reseptor insulin pada sel dan bahkan meningkatkan 

sensitivitas insulin (Winarsi dkk.,2013). 

 
Berdasarkan penelitian Latief et al (2021), ekstrak etanol daun sungkai (P. 

canescens Jack) mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, fenol, 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.  Uji aktivitas antidiabetes dilakukan 

dengan mengukur kadar gula darah mencit diabetes yang diinduksi aloksan 

kemudian diberi ekstrak etanol daun sungkai.  Penelitian ini diketahui bahwa 

dosis 350 mg/kg berat badan memberikan aktivitas paling efektif sebagai 

antidiabetik.   

 
Pengujian secara in silico dilakukan secara komputasi dengan molecular docking 

dan uji farmakokinetik untuk mengetahui senyawa turunan flavonoid yang 

berpotensi sebagai obat antidiabetes.   

 
Berdasarkan uraian diatas, maka telah dilakukan penelitian dengan mengekstraksi 

daun sungkai menggunakan pelarut metanol dan mengisolasi serta 

mengkarakterisasi senyawa flavonoid pada daun sungkai (Peronema canescens 

Jack), kemudian dilakukan uji secara in silico dengan metode komputasi 

molecular docking untuk mensimulasikan suatu molekul ligan turunan flavonoid 

dengan protein reseptor 1GFY, lalu melakukan uji aktivitas antidiabetes 

menggunakan ekstrak metanol daun sungkai terhadap mencit yang diinduksi 

aloksan dan glibenklamid sebagai obat pembanding dengan menggunakan dosis 

100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. 

 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan ekstrak dari daun sungkai (Peronema canescens Jack). 

2. Mendapatkan karakter senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

metanol daun sungkai (Peronema canescens Jack). 

3. Menentukan jenis turunan senyawa flavonoid yang berpontesi sebagai 

antidiabetes dengan docking molecular dan farmakokinetik secara in silico. 
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4. Menguji aktivitas antidiabetes menggunakan ekstrak metanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) pada hewan uji mencit (Mus musculus L.). 

5. Menentukan dosis efektif dari pemberian ekstrak metanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) pada penurunan kadar glukosa darah hewan 

mencit (Mus musculus L.).  

 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi pemanfaatan ekstrak metanol daun sungkai dalam 

menurunkan kadar glukosa darah dalam tubuh. 

2. Menjadikan alternatif pemanfaatan tanaman herbal sebagai obat antidiabetes. 

3. Mengetahui jenis flavonoid yang memiliki potensi sebagai antidiabetes. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Diabetes Melitus 

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit menahun yang ditandai dengan 

kadar glukosa darah (gula darah) melebihi normal yaitu kadar gula darah sewaktu 

sama atau lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula darah puasa di atas atau sama 

dengan 126 mg/dl (Hestiana, 2017), kondisi yang mengakibatkan kadar glukosa di 

dalam darah meningkat atau suatu keadaan dimana terjadi gangguan kronis yang 

bercirikan hiperglikemi (glukosa darah meningkat) dan khususnya menyangkut 

metabolisme hidrat arang (glukosa) di dalam tubuh.  Diabetes merupakan penyakit 

dimana tubuh penderita sudah tidak mampu mengendalikan kadar gula dalam 

darah.  Penderita mengalami gangguan metabolisme pada proses penyerapan gula 

oleh tubuh, karena tubuh tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin secara 

normal.  Insulin adalah hormon yang dilepaskan oleh pankreas, merupakan zat 

utama yang bertanggung jawab dalam mempertahankan kadar gula darah 

(Radiansah dan Rahman, 2013).  

 
DM diklasifikasikan menjadi 2 kategori yakni insulin dependent diabetes mellitus 

(IDDM) atau DM tipe 1 dan non-insulin dependent diabetes mellitus (NIDDM) 

atau DM tipe 2.  Diabetes melitus tipe 1 terjadi karena adanya gangguan produksi 

insulin karena kerusakan sel β pankreas.  Patofisiologinya yaitu adanya reaksi 

autoimun akibat peradangan pada sel β yang menyebabkan timbulnya antibodi 

terhadap sel β yang disebut Islet Cell Antibody (ICA).  Reaksi antigen (sel β) 

dengan antibodi ICA yang ditimbulkannya menyebabkan hancurnya sel β, selain 

karena autoimun, diabetes tipe 1 juga bisa disebabkan virus cocksakie, rubela, 

citomegalo virus (CMV), herpes dan lain-lain. Penderita diabetes tipe 1 umumnya 

terdiagnosa pada usia muda.  Diabetes tipe 2 disebabkan karena rusaknya molekul
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insulin atau gangguan reseptor insulin yang mengakibatkan kegagalan fungsi 

insulin untuk mengubah glukosa menjadi energi.  Jumlah insulin pada diabetes 

tipe 2 dalam tubuh adalah normal bahkan jumlahnya bisa meningkat, tetapi karena 

jumlah reseptor insulin pada permukaan sel berkurang menyebabkan glukosa yang 

masuk kedalam sel lebih sedikit dan akan terjadi kekurangan jumlah glukosa dan 

kadar glukosa menjadi tinggi didalam pembuluh darah (Ermawati, 2012). 

 
 
2.2 Tanaman Sungkai 
 
Sungkai (Peronema canescens Jack) termasuk ke dalam family Verbenaceae, di 

Jawa Barat disebut jati sabrang dan di Kalimantan Selatan popular dengan nama 

longkai.  Daerah penyebarannya di Indonesia mencakup wilayah Sumatera Barat, 

Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, dan seluruh 

Kalimantan (Khaerudin, 1994).  Tanaman sungkai ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tanaman Sungkai 
 

Daun P. canescens yang ditunjukkan pada Gambar 2 berbentuk menyirip 

berhadapan, bentuk lanset dengan panjang 8- 12 cm, lebar 2-3,5 cm, ujung 

runcing, tepi rata, daun muda berwarna ungu, bagian bawah berbulu putih.  Letak 

bunga berpasangan, kedudukan malai, warna putih kehijauan (Ogata, 1995).  
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Gambar 2. Daun Sungkai 

Hasil identifikasi golongan metabolit sekunder ekstrak metanol daun sungkai pada 

penelitian Ibrahim dan Kuncoro (2012) teridentifikasi golongan metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid , terpenoid-steroid, dan golongan tanin.  Daun 

sungkai mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, 

fenol, dan saponin.  Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa flavonoid 

memiliki aktivitas antioksidan yang diharapkan dapat melindungi tubuh dari 

kerusakan yang disebabkan oleh Reactive Oxygen Species (ROS) dalam mencegah 

DM.  Flavonoid dan saponin berperan penting dalam meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan dan mampu meregenerasi sel pankreas yang rusak, sehingga 

menghambat defisiensi insulin (Latief et al., 2021). 

 
 

2.3 Senyawa Flavonoid 
 
Flavonoid adalah salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang paling 

banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Flavonoid termasuk ke dalam 

golongan senyawa phenolik yang memiliki struktur kimia C6-C3-C6. Kerangka 

flavonoid terdiri dari satu cincin aromatik A, satu cincin aromatik B, dan cincin 

tengah berupa heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi 

cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya. 

Sistem penomoran digunakan untuk membedakan posisi karbon di sekitar 

molekulnya.  
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Gambar 3. Struktur Flavonoid 
 

Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar, sehingga flavonoid akan larut 

baik dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, dimetilformamida, 

aseton, dan lain lain.  Flavonoid terikat dalam bentuk glikosida maka campuran 

pelarut tersebut dengan akuades (H2O) merupakan pelarut yang baik untuk 

flavonoid glikosida, sedangkan dalam bentuk aglikon seperti flavon, flavonol, 

flavanon lebih mudah larut dalam pelarut kloroform dan eter (Arifin dan Ibrahim, 

2018). 

Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang dapat mengikat radikal 

bebas penyebab resistensi insulin, selain itu antioksidan flavonoid juga dapat 

menstabilkan radikal bebas dengan menyumbangkan satu atom hidrogennya dan 

dapat menghambat transporter glukosa (GLUT 2) mukosa usus sehingga 

menurunkan absorbsi gula dan juga dapat menghambat fosfodiesterase sehingga 

resestensi adenosine monofosfat siklik (cAMP) dapat meningkat dalam pankreas 

(Ajie, 2015). 

 
 
2.4 Mencit 
 
Hewan percobaan yang umum dan sering digunakan dalam penelitian bidang 

adalah mencit putih (Mus musculus L.).  Mencit digunakan sebagai hewan 

percobaan karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan hewan percobaan 

lainnya.  Mencit (Mus musculus L.) adalah salah satu anggota kelompok kingdom 

hewan animalia yang memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu jinak, takut cahaya, aktif 

pada malam hari, mudah berkembangbiak, siklus hidup yang pendek, dan 

tergolong poliestrus, serta merupakan hewan yang paling umum digunakan pada 
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penelitian laboratorium sebagai hewan percobaan, yaitu sekitar 40-80% dan 

memiliki banyak keunggulan sebagai hewan percobaan (khususnya digunakan 

dalam penelitian biologi), yaitu siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak per 

kelahiran banyak, serta variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam 

penanganannya (Hasanah dkk., 2015). 

 

 

Gambar 4. Mencit 
 

Mencit memiliki bulu pendek halus berwarna putih serta ekor berwarna 

kemerahan dengan ukuran lebih panjang dari pada badan dan kepala, bentuk 

hidung kerucut terpotong, mata merah dan bentuk badan silindris agak membesar 

ke belakang.  Berat mencit jantan dewasa sekitar 20-40 gram dan betina dewasa 

18-35 gram.  Mencit merupakan hewan yang termasuk dalam family Muridae, 

mencit liar atau mencit rumah adalah hewan satu spesies dengan mencit 

laboratorium.  Semua galur mencit laboratorium sekarang ini merupakan 

keturunan dari mencit liar sesudah melalui peternakan selektif (Abdullah, 2022). 

 
Menurut Ariyati dkk (2007), mencit jantan digunakan pada penelitian didasarkan 

bahwa mencit jantan tidak memiliki hormon estrogen, serta kondisi hormonal 

mencit jantan yang lebih stabil dibandingkan mencit betina, karena mencit betina 

mengalami kondisi hormonal pada masa estrus, kehamilan, dan menyusui yang 

mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

 
 
2.5 Aloksan  
 
Aloksan adalah senyawa diabetogenik yang bersifat sitotoksik.  Paparan senyawa 

aloksan dapat menurunkan kadar insulin dan juga dapat mengganggu homeostasis 

glukosa darah.  Induksi aloksan pada hewan coba dapat merusak jaringan 
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pankreas sehingga terjadi penurunan produksi insulin oleh sel islet pankreas.  30 

menit setelah induksi aloksan, organ limpa mengalami stres oksidatif pada sel islet 

pankreas sehingga memacu reaksi radang.  Aloksan mengakibatkan kerusakan 

spesifik secara cepat pada sel ß Langerhans pada jaringan pankreas sehingga 

menyebabkan penurunan yang sangat drastis pada sekresi insulin (Susanti dkk., 

2021).  

 

Gambar 5. Struktur Aloksan 
 

Kerusakan sel-β pankreas menyebabkan tubuh tidak bisa menghasilkan insulin 

sehingga menyebabkan kadar glukosa darah meningkat (terjadi keadaan 

hiperglikemia).  Kondisi hiperglikemia menurut Robertson et al (2003) dapat 

menghasilkan pembentukan reactive oxygen species (ROS).  ROS yang 

berlebihan dapat menyebabkan stres oksidatif dan dapat memperparah kerusakan 

sel-β pankreas. 

 
 
2.6 Glibenklamid 
 
Glibenklamid adalah salah satu obat antidiabetik yang sering digunakan yang 

diberikan secara oral dan bekerja merangsang sel β pankreas untuk mengeluarkan 

insulin.  Obat antidiabetik memberikan manfaat yang besar bagi penderita DM, 

tetapi terkadang tidak optimal dalam menurunkan glukosa darah.  Kondisi ini 

seringkali membuat pasien berinisiatif mengkombinasikan obat antidiabetik oral 

yang diresepkan dokter dengan obat herbal (Muliawan, 2019). 
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Gambar 6. Struktur Glibenklamid 
 
 
2.7 Ekstraksi Senyawa Metabolit Sekunder 
 
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari 

jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan pelarut, kaidah yang 

berlaku dalam ekstraksi yaitu “like dissolve like” yaitu senyawa polar akan larut 

pada fase polar dan senyawa non polar akan larut pada fase non polar (Ketaren, 

1988).  Ekstraksi bertujuan untuk menarik semua komponen kimia yang terdapat 

dalam bahan alam.  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju ekstraksi adalah 

tipe persiapan sampel, waktu ekstraksi, kuantitas pelarut, suhu pelarut, dan tipe 

pelarut (Hambali dkk., 2015). 

 

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi.  Maserasi 

merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan yang dilakukan 

dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah 

inert yang tertutup rapat pada suhu kamar (Ibrahim dkk., 2016).  Keuntungan 

metode maserasi yaitu caranya yang mudah dan tidak memerlukan pemanasan.  

Prinsip kerja maserasi yaitu proses tercapainya kesetimbangan konsentrasi antara 

senyawa aktif tanaman dengan yang telah berpindah ke pelarut (Putri, 2010). 

 
 
2.8 Pemisahan Senyawa Daun Sungkai 
 
2.8.1 Ekstraksi Cair-cair 
 
Ekstraksi cair-cair adalah proses pemindahan fase cair berdasarkan perbedaan 

kelarutan zat antara larutan asal dan pelarut pengekstrak (solvent).  Prinsip dasar 

ekstraksi cair-cair melibatkan pengontakan suatu larutan dengan pelarut lain yang 
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tidak saling melarut dengan pelarut asal yang mempunyai densitas yang berbeda 

sehingga akan terbentuk dua fase beberapa saat setelah penambahan solvent 

(Ariono dkk., 2008).  

 
 
2.8.2 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
 
Pemisahan senyawa flavonoid daun sungkai dilakukan dengan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT).  KLT merupakan suatu metode pemisahan suatu 

senyawa berdasarkan perbedaan distribusi dua fase yaitu fase diam dan fase gerak.  

Fase diam yang digunakan ialah plat silika gel yang bersifat polar, sedangkan 

eluen yang digunakan sebagai fase gerak bersifat sangat polar karena mengandung 

air.  Kepolaran fase diam dan fase gerak hampir sama, tetapi masih lebih polar 

fase gerak sehingga senyawa flavonoid yang dipisahkan terangkat mengikuti 

aliran eluen, karena senyawa flavonoid bersifat polar.  KLT yang digunakan 

terbuat dari silika gel dengan ukuran 20 cm x 20 cm GF254 (Merck).  Penggunaan 

bahan silika karena pada umumnya silika digunakan untuk memisahkan senyawa 

asam-asam amino, fenol, alkaloid, asam lemak, sterol dan terpenoid (Koirewoa 

dkk., 2012). 

 
Pendeteksian bercak hasil pemisahan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

dengan pereaksi kimia dan sinar lampu ultraviolet pada panjang gelombang 254 

nm dan 366 nm (Octavia, 2009).  Parameter dalam kromatografi lapis tipis adalah 

faktor retensi (Rf), merupakan perbandingan jarak yang ditempuh.  

 

�� = ����� 	�
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Harga Rf komponen murni dapat dibandingkan dengan harga Rf senyawa standar, 

karena pada kondisi tertentu suatu senyawa akan memiliki harga Rf yang sama.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf antara lain: tebal lapisan penyerap, 

kadar air, jenis eluen, suhu, tingkat kejenuhan bejana oleh uap eluen dan ukuran 

partikel (Octavia, 2009). 
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2.9 Karakterisasi Senyawa 
 
Karakterisasi senyawa bioaktif dianalisis dengan menggunakan metode 

spektroskopi yang dikenal dengan ilmu yang mempelajari mengenai interaksi 

antara energi cahaya dan materi.  Keuntungan dari penggunaan metode ini adalah 

jumlah zat yang diperlukan untuk analisis relatif kecil dan waktu pengerjaannya 

cepat (Silverstein et al., 2014).  Metode spektroskopi yang dipakai pada penelitian 

ini yaitu Ultraviolet–Visible Spectrophotometry (UV-Vis) dan Infra Red (IR). 

 
 
2.9.1 Spektrofotometri UV-Vis 
 
Metode Spektrofotometri Ultraviolet Visible (UV-Vis) memanfaatkan cahaya di 

daerah ultraviolet dan terlihat dalam bentuk spektrum elektromagnetik yang 

digunakan untuk menganalisa sampel secara kualitatif dalam bentuk senyawa 

molekul dan ion kompleks.  Untuk analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan hukum Beer.  Spektrum cahaya di daerah sinar Visible (tampak 

bagi mata manusia) berada pada gelombang cahaya 400-800 x 10-9 m.  Spektrum 

cahaya di daerah ultraviolet mempunyai panjang gelombang yang lebih pendek, 

yaitu 200- 400 x 10-9 m (Hammado dan Illing, 2013). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Telange et al (2014) pada pengukuran UV-Vis 

senyawa kaempferol yang dilarutkan dalam metanol menghasilkan kurva 

penyerapan menunjukkan karakterisasi serapan maksimal pada 365 nm dan 265 

nm, oleh karena itu digunakan sebagai standar kaempferol.  Kurva panjang 

gelombang kaempferol dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Kurva Panjang Gelombang Kaempferol (Telange et al., 2014) 
 
 
2.9.2 Spektrofotometri IR 
 
Spektrofotometri Infra Red atau Infra Merah merupakan suatu metode yang 

mengamati interaksi molekul dengan radiasi elektromagnetik yang berada pada 

daerah panjang gelombang 0,75–1.000 µm atau pada Bilangan Gelombang 

13.000–10 cm-1 (Giwangkara, 2007).  Dibandingkan dengan panjang gelombang 

sinar ultraviolet dan tampak, panjang gelombang infra merah lebih panjang dan 

dengan demikian energinya lebih rendah.  Energi sinar inframerah berkaitan 

dengan energi vibrasi molekul. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Halder et al (2017) bahwa kaempferol 

menunjukkan pita lebar yang khas pada 3309 cm-1 sesuai dengan gugus -OH 

fenolik, pada 1659 cm-1, dengan spektrum IR dapat dilihat pada Gambar 10 : 
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Gambar 8. Spektrum IR Seyawa Kaempferol 
 
 
2.10 Molecular Docking 

 
In silico merupakan suatu metode berbasis komputasi yang digunakan untuk 

menganalisis suatu senyawa kimia dan interaksinya.  Metode in silico digunakan 

untuk menganalisis senyawa kimia dan interaksi yang dihasilkan (Hardjono, 

2013).  Molecular docking merupakan metode komputasi in silico yang digunakan 

dalam penelitian obat-obatan yang dapat memperkirakan konformasi suatu protein 

dengan ligan atau molekul (Nogrady and Weaver, 2005).  Docking dilakukan 

dengan menginteraksikan molekul obat kandidat senyawa obat dengan reseptor 

yang dipilih.  Ligan merupakan molekul kecil sedangkan reseptor merupakan 

molekul protein yang besar (Jensen, 2007). 

 
 
2.11 Penentuan Farmakokinetik Obat 
 
2.11.1 Lipinski Rule of Five 

 
Lipinski Rule of Five merupakan sebuah parameter yang digunakan untuk 

mengidentifikasi senyawa yang bersifat farmakologis untuk digunakan sebagai 

kandidat obat secara oral pada manusia.  Lipinski et al (2001) menyimpulkan 

bahwa suatu senyawa obat akan memiliki absorbsi yang baik jika : 
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1. Berat molekul kurang dari 500 Da 

2. Nilai log P kurang dari 5 

3. Jumlah akseptor ikatan hidrogen kurang dari 10 

4. Jumlah donor ikatan hidrogen kurang dari 5 

 
 
2.11.2 SwissADME dan Pre-ADMET  
 
SwissADME merupakan aplikasi berbasis online yang dapat diakses melalui web 

yang digunakan untuk meramalkan aktivitas senyawa berdasarkan strukturnya.  

Kegunaannya adalah untuk mengetahui sifat farmakokinetik dalam obat (Daina et 

al., 2017). 

 

Pre-ADMET merupakan perangkat lunak berbasis online yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan suatu senyawa untuk mengabsorbsi, distribusi, 

metabolisme, eksresi, dan mengenai sifat ketoksikan senyawa kimia.  Pre-

ADMET dapat menganalisis Human Intenstinal Absorption (HIA) yang 

merupakan uji yang digunakan untuk memprediksi potensi absorbsi suatu 

senyawa kimia oleh usus.  Uji ini diganakan dalam farmakologi untuk 

mengoptimalisasi kemampuan senyawa sebagai kandidat obat (Kang, 2005). 

 
 
2.11.3 Toksisitas 
 
Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis online yang dapat 

diakses melalui web protox untuk mengetahui tingkat ketoksisitasan suatu 

senyawa dengan melihat beberapa parameter, seperti hepatotxicity, 

carcinogenicity, immunotoxicity, mutagenicity, dan cytoxicity.



III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus 2022–Februari 2023.  

Ekstraksi daun sungkai dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik FMIPA 

Universitas Lampung, karakterisasi menggunakan spektofotometer UV-Vis 

dilaksanakan di Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Lampung, karakterisasi menggunakan FTIR dilaksanakan di UPT Laboratorium 

Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi FMIPA Universitas Lampung, dan 

pengujian aktivitas antidiabetes dilaksanakan di Unit Pengelolaan Hewan 

Percobaan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung, dan simulasi docking 

dilakukan di Universitas Lampung.  

 
 
3.2 Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spuit 1 cc, glukometer, 

jarum sonde, strip glukosa, rotary evaporator, timbangan, gelas beaker, 

pengaduk, hot plate, timbangan analitik, tabung reaksi, pipet tetes, kapas, kandang 

mencit, alat suntik, wadah penyimpanan, penggiling, plat KLT, chamber, dan 

alumunium foil.  

 

Alat-alat yang digunakan untuk simulasi docking adalah perangkat keras dan 

perangkat lunak.  Perangkat keras yang digunakan yaitu laptop, sedangkan 

perangkat lunak yang digunakan berupa aplikasi software yaitu Discovery studio 

Visualization 2021, AutodockTools 1.5.7, dan Avogadro.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sungkai, 

glibenklamid, akuades, metanol, NaCMC 1%, NaCl 0.9%, alcohol swabs, 

aloksan, HCl pekat, serbuk Mg, n-heksan, etil asetat, butanol, mencit, air, dan 

pakan. 

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk simulasi docking yaitu protein 1GFY yang 

didapatkan dari website RCSB PDB, ligan senyawa uji, serta situs farmakokinetik 

diantaranya yaitu Lipinski Rule of Five, SwissADME, dan Protox. 

 
 
3.3 Prosedur Penelitian 
 
3.3.1 Persiapan dan Pembuatan Ekstrak Sampel 
 
Tahap pertama yaitu persiapan, mula-mula sampel daun sungkai dikumpulkan 

yang didapatkan dari daerah Gunung Sugih, Lampung Tengah, kemudian sampel 

dibersihkan dengan air untuk menghilangkan kotoran yang menempel.  Daun yang 

sudah bersih kemudian dikeringkan dengan cara angin-angin.  Sampel yang telah 

kering dihaluskan menggunakan blender hingga berbentuk serbuk simplisa.  

Simplisia yang sudah halus disimpan dalam wadah tertutup rapat. 

Tahap kedua yaitu ekstraksi, metode yang digunakan dalam ekstraksi ini adalah 

maserasi dengan cara merendam simplisia menggunakan pelarut metanol.  

Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam, sambil diaduk setiap 12 jam sekali.  

Maserat yang didapat setelah 24 jam pertama dipisahkan hasil, lalu lakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama.  Semua 

maserat yang dikumpulkan, lalu diuapkan dengan evaporator sampai diperoleh 

ekstrak kental. 

 
 
3.3.2 Uji Flavonoid  
 
Ekstrak kental sebanyak 0,5 mL dipipet ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 0,5 g serbuk Mg dan 5 mL HCl.  Hasil positif ditandai dengan 

terbentuknya larutan berwarna merah kekuningan (jingga) dan terdapat busa 

(Tasmin dkk., 2014). 
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3.3.3 Pemisahan Senyawa 
 
3.3.3.1 Ekstraksi Cair-cair 
 
Ekstraksi cair-cair dilakukan dengan menggunakan corong pisah dan pelarut yang 

digunakan yaitu metanol yang bersifat polar dan n-heksana yang bersifat non 

polar.  Ekstrak sebanyak 20 gram dilarutkan dengan 50 mL metanol dan 

ditambahkan 50 mL n-heksan ke dalam corong pisah, kemudian di kocok dan 

dibuang gasnya.  Tujuan ekstraksi cair-cair ini berdasarkan prinsip “like dissolve 

like”. 

 
 
3.3.3.2 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Analitik 
 
Plat KLT diberi tanda batas atas dan batas bawah kemudian diberikan jarak antara 

sampel 1 cm dan pada jarak atas 0,5 cm. sampel fraksi metanol dan fraksi n-

heksan daun P. canescens Jack. ditotolkan pada plat KLT menggunakan pipa 

kapiler.  Proses elusi dilakukan dengan cara plat KLT dimasukkan dalam chamber 

yang telah berisi eluen yakni butanol : etil asetat : n-heksan (1 : 2 : 7) dan telah 

dijenuhkan.  Eluen dibiarkan terelusi hingga mencapai tanda batas plat yang telah 

ditandai sebelumnya, plat KLT dikeluarkan dari chamber dan diamati dibawah 

lampu UV 366 dan 254 nm kemudian plat KLT disemprotkan dengan larutan 

DPPH 0,01 %.  Bercak pada plat KLT yang memiliki aktivitas antioksidan 

berubah menjadi warna putih kekuningan dengan latar belakang warna ungu 

(Fadlilaturrahmah dkk., 2021). 

 
 
3.3.3.3 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Preparatif 
 
Ekstrak metanol daun sungkai dipartisi menggunakan pelarut n-heksan, kemudian  

dipartisi kembali dengan menggunakan pelarut metanol.  Ekstrak metanol yang 

diperoleh dipekatkan dan diuapkan dengan Vacum Rotary Evaporator.  Pada 

pemisahan KLT preparatif digunakan plat kaca silika dengan ukuran 20 cm x 20 

cm.  Ekstrak pekat hasil ekstraksi dilarutkan dengan pelarut yang sesuai, 

kemudian ditotolkan sepanjang plat pada jarak 1 cm dari garis bawah dan 1 cm 

dari garis tepi, selanjutnya dielusi dengan menggunakan butanol : etil asetat : n-
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heksan (1 : 2 : 7) untuk identifikasi senyawa flavonoid.  Noda yang terbentuk 

masing-masing diukur harga Rf nya.  

 
 
3.3.4 Karakterisasi Senyawa  
 
Sampel yang kira-kira sudah memberikan noda tidak berekor selanjutnya 

dianalisis menggunakan instrumen Ultraviolet–Visible Spectrometry (UV-Vis) dan 

Infrared Spectrometry (IR). 

 
3.3.4.1 UV-Vis  Spectrophotometry (UV-Vis) 
 
Analisis Kuantitatif Kandungan Flavonoid dilakukan dengan cara dipipet 

sebanyak 1 mL dari seri konsentrasi kuersetin 60 ppm, Tambahkan 3 mL etanol 

p.a, 0,2 mL AlCl3, 0,2 mL natrium asetat 1 M, dan 5,6 mL aquabides.  Dibaca 

absorbansinya pada interval 200-400 nm, dicatat panjang gelombang 

maksimumnya (Winahyu dkk., 2019). 

 
3.3.4.2 Infrared Spectrophotometry (IR) 
 
Fraksi yang memiliki sedikit senyawa metabolit sekunder dan mengandung 

flavonoid dan tanin berintensitas kuat akan digunakan pada tahap selanjutnya.  

Kemudian fraksi fraksi yang mengandung flavonoid dan tanin diuapkan pada suhu 

ruangan untuk menguapkan pelarut, selanjutnya isolat fraksi 7 diidentifikasi 

menggunakan spektroskopi inframerah (Mambruroh dkk., 2019). 

 
 
3.3.5 Uji Aktivitas Antidiabetes Secara In Silico 
 
Uji aktivitas antidiabetes secara in silico dilakukan dengan molecular docking 

menggunakan protein 1GFY dengan ligan turunan flavonoid.  Simulasi molecular 

docking menggunakan software Discovery studio Visualization 2021 dan 

AutodockTools 1.5.7.  Penentuan  farmakokinetik obat menggunakan situs website 

Lipinski Rule of Five, SwissADME, dan Protox. 
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3.3.5.1 Preparasi Software AutodockTools 
 
Preparasi AutodockTools dilakukan dengan memisahkan reseptor dan ligan asli 

(ligan native) menggunakan software Discovery Studio.  Reseptor dan ligan native 

yang telah dipisahkan masing-masing dioptimasi dengan menggunakan software 

AutodockTools. 

 
 
3.3.5.2 Validasi Parameter Docking 
 
Validasi metode docking dilakukan dengan metode redocking (docking ulang) 

ligan alami tirosin phospatase 1B (PDB ID: 1GFY) menggunakan AutodockTools.  

Hasil dari proses ini berupa parameter grid box dan nilai RMSD. 

 
 
3.3.5.3 Molecular Docking 
 
Molecular docking dilakukan dengan menggunakan software AutodockTools.  

Pengaturan parameter grid box menggunakan koordinat grid box yang ditentukan 

pada saat redocking.  Docking ligan uji dilakukan untuk menghasilkan nilai 

binding energy.  Nilai binding energy yang digunakan adalah yang memperoleh 

nilai semakin minus, nilai minus 12 maka kekuatan ikatan dapat dipastikan 

terjadi.  

 
 
3.3.5.4 Visualisasi Hasil Docking  
 
Proses Visualisasi dilakukan untuk mengetahui interaksi yang terjadi berdasarkan 

pada hasil docking antara reseptor dan ligan. Visualisasi ditampilkan dalam 

bentuk 2D dengan menggunakan aplikasi Discovery Studio 2021. 

 
 
3.3.5.5 Analisis Farmakokinetik dan Toksisitas 
 
Penentuan farmakokinetik obat menggunakan situs website Lipinski Rule of Five, 

SwissADME, dan Protox. 
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3.3.6 Uji Aktivitas Antidiabetes Secara In Vivo 
 
 
3.3.6.1 Rancangan Penelitian 

 
Mencit yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 ekor yang dibagi 

menjadi 6 kelompok dengan 3 ekor mencit di setiap kelompoknya.  Berikut adalah 

bentuk Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang akan dilakukan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengamatan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Kelompok 
Perlakuan Mencit Total 

Kelompok P1 P2 P3 

DS1 
DS1.1 DS1.2 DS1.3 3 

DS2 DS2.1 DS2.2 DS2.3 3 

DS3 DS3.2 DS3.2 DS3.3 3 

K (n) K (n)1 K (n)2 K (n)3 3 

K (+) K (+)1 K (+)2 K (+)3 3 

K (-) K (-)1 K (-)2 K (-)3 3 

Total 
Perlakuan 

Mencit 
6 6 6 18 

Keterangan: 

DS1 = Daun Sungkai Dosis 1 

DS2 = Daun Sungkai Dosis 2 

DS3 = Daun Sungkai Dosis 3 

K (n) = Kelompok Normal  

K (+) = Kelompok Positif  

K (-) = Kelompok Negatif 

 
 

3.3.6.2 Persiapan Hewan Uji 

 
Mencit jantan yang memiliki aktivitas normal disiapkan sebanyak 18 ekor dengan 

umur 2-3 bulan dan memiliki berat badan 27-30 gram.  Mencit dipelihara di dalam 

bak plastik, masing-masing wadah diisi ampas serbuk padi yang dilengkapi 

dengan tempat minum, tempat makan, dan tutup yang terbuat dari kawat.  Masing-

masing mencit diletakkan di kandang yang terpisah. 
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Mencit terlebih dahulu diaklimatisasi dalam lingkungan laboratorium selama 1 

minggu dengan tujuan agar mencit tidak stress dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan baru.  Selama proses aklimatisasi, mencit diberi pakan standar berupa 

pellet dan air minum adlibitum (sampai kenyang atau secukupnya). 

 
 
3.3.6.3 Induksi Aloksan 
 
Keadaan diabetes pada hewan uji dilakukan dengan penginduksian aloksan 

sebanyak 3 kali selama 7 hari.  Semua kelompok perlakuan (kecuali kontrol 

normal) diinduksi aloksan secara subkutan.  Sebelum dilakukan penginduksian, 

hewan uji dipuasakan terlebih dahulu selama 6-8 jam dengan tetap diberi minum, 

kemudian dilakukan pengukuran kadar glukosa darah hewan uji sebelum 

diinduksi aloksan.  Pemeriksaan kadar glukosa awal terhitung pada pekan 0, 

setelah 24 jam penyuntikan aloksan dilakukan pengecekan kadar glukosa darah 

puasa (GDP1) atau KGD setelah induksi aloksan dan jika kadar glukosa darah 

mencit sudah diatas 126 mg/dL maka mencit akan dikatakan diabetes. 

 
 
3.3.6.4 Pemberian Ekstrak Sampel pada Hewan Uji 
 
Mencit yang mengalami hiperglikemia, selanjutnya masing-masing kelompok 

diberikan perlakuan secara oral.  Ekstrak kental dilarutkan dalam akuades dengan 

tambahan NaCMC 1%.  Sebanyak 18 ekor mencit yang digunakan pada penelitian 

ini yang kemudian terbagi ke dalam 6 kelompok perlakuan dengan masing-masing 

kelompok 3 kali pengulangan.  Setiap kelompok diberikan perlakuan yang 

berbeda, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kelompok kontrol normal (N): hanya diberi makan berupa pellet dan air 

minum secukupnya. 

b. Kelompok kontrol positif (K+): diinduksi aloksan sebanyak 3 kali selama 7 

hari dan diberi glibenklamid.  

c. Kelompok kontrol negatif (K-): hanya diinduksi aloksan sebanyak 3 kali 

selama 7 hari.  
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d. Kelompok perlakuan 1: diinduksi aloksan sebanyak 3 kali selama 7 hari dan 

diberi ekstrak metanol daun sungkai sebanyak 100 mg/berat badan/hari (dosis 

I).   

e. Kelompok perlakuan 2: diinduksi aloksan sebanyak 3 kali selama 7 hari dan 

diberi ekstrak metanol daun sungkai sebanyak 200 mg/berat badan/hari (dosis 

II). 

f. Kelompok perlakuan 3:  diinduksi aloksan sebanyak 3 kali selama 7 hari dan 

diberi ekstrak metanol daun sungkai sebanyak 400 mg/berat badan/hari (dosis 

III).   

 
 
3.3.6.5 Parameter Uji 
 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar glukosa darah pada 

mencit.  Pemeriksaan kadar glukosa darah pada mencit ini dilakukan sebanyak 4 

kali.  Tahap pertama dilakukan sebelum mencit diinduksi aloksan, tahap kedua 

dilakukan setelah mencit selesai diinduksi aloksan, tahap ketiga dilakukan 

pengukuran pada pekan 3 setelah mencit diberi perlakuan dengan ekstrak metanol 

daun sungkai, dan tahap keempat dilakukan pengukuran pada pekan 4 setelah 

mencit diberi perlakuan dengan ekstrak metanol daun sungkai.  Pemeriksaan 

kadar glukosa darah ini dilakukan menggunakan glukometer strips.  Ujung ekor 

mencit disterilkan menggunakan alcohol swabs yang bertujuan agar tidak terjadi 

iritasi, setelah itu ekor dilukai sedikit hingga darah yang keluar diteteskan pada 

strip glukometer yang sebelumnya telah dimasukkan ke alat glukometer, 

kemudian ditunggu 10 detik hingga didapat hasil kadar glukosa darah pada layar 

glukometer. 

 
 
3.3.6.6 Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan dengan cara One-way Analysis of Variance (ANOVA).  

Data yang diperoleh dari hasil uji antidiabetes akan dianalisis menggunakan 

metode statistik One-way ANOVA dan BNT taraf nyata 5% untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan rata-rata kadar glukosa darah diantara 6 kelompok 

perlakuan.  Uji One-way ANOVA menghasilkan nilai p<0,05 (terdapat 
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- dibersihkan  

- dikeringkan 

- dihaluskan  

- dimaserasi dengan pelarut metanol 

- dievaporasi 

perbedaan), maka dilanjutkan analisis dengan menggunakan uji Post Hoc LSD 

untuk melihat perbedaan nyata antar perlakuan (Dahlan, 2008).  Penilaian 

keseluruhan aktivitas antidiabetes dinyatakan sebagai penurunan glukosa (%GL) 

yaitu (Budiasih dan Pertiwi, 2015): 

 

%GL= 
Kadar Glukosasebelum  perlakuan� Kadar Glukosasetelah perlakuan

Kadar Glukosasebelum perlakuan
 x 100% 

 
 

3.3.7 Diagram Alir 
 
 
Berdasarkan seluruh proses prosedur diatas, maka dapat dirangkum ke dalam 

bentuk diagram alir sebagai berikut : 

1. Diagram Alir Uji In Vivo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia 

Ekstrak Kental 

Uji Aktivitas 
Antidiabetes 

Daun Sungkai 

Uji Flavonoid  

Uji KLT Analitik 

Karakterisasi spektrofotometri 
UV-Vis dan IR 

Ekstraksi cair-cair  

Uji KLT Preparatif 
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2. Diagram alir uji in silico senyawa turunan flavonoid dengan protein 1GFY 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 
 

Persiapan Struktur 
Protein 1GFY 

Persiapan Struktur Ligan 
Turunan flavonoid dan 
standar glibenklamid 

Pengunduhan struktur protein 
dari Protein Data Bank 

(https://www.rcsb.org/pdb/)  

Pengunduhan struktur ligan dari 
PubChem 

(https://PubChem.ncbi.nlm.nih.gov/)  

Output : Reseptor.pdb Output : Ligan.pdb 

Pengoptimasian dengan 
Autodock Tools 

 (penambahan atom H dan 
pengaturan gid box) 

Pengoptimasian dengan 
Autodock  

Output : Reseptor.pdbqt Output : Ligan.pdbqt 

Docking molekul dengan Autodock Tools 

Analisis dan Visualisasi hasil docking 

Penentuan farmakokinetik senyawa hasil docking 



V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan simpulan sebagai berikut 

1. Ekstrak metanol daun sungkai yang didapatkan sebanyak 68 gram yang 

berbentuk cairan yang sangat kental dan berwarna hijau pekat. 

2. Hasil karakterisasi UV-Vis filtrat hasil KLTP menunjukkan serapan panjang 

gelombang 256 nm dan 373 nm dan hasil karakterisasi spektrometer IR 

menunjukkan daerah serapan gugus fungsi -C-O, -C=C aromatik, -O-H, dan    

-C=O yang menunjukkan bahwa sampel merupakan flavonoid. 

3. Senyawa kaempferol merupakan senyawa kandidat obat antidiabetes karena 

memenuhi kriteria analisis farmakokinetik dan tidak menunjukkan adanya 

toksisitas. 

4. Ekstrak metanol daun sungkai dapat menurunkan kadar gula darah mencit 

dengan %GL sebesar 70,03%. 

5. Dosis ekstrak metanol daun sungkai yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar gula darah mencit yaitu dosis 400 mg/kgBB. 

 

5.2 Saran  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapakan adapun ssaran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya yaitu perlu dilakukan pemurnian lebih 

lanjut dan karakterisasi senyawa flavonoid ekstrak metanol daun sungkai 

menggunakan LC-MS. 
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